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R e ABSTRACT

System of rice intensification (SRi) is a method of rice cultivation which has proven fo increase the rice yield if comparing

to the conventional method. One of problem in C'u-’ff'\'c"irrg the rice is weed. Inundation of land is one of way to control the
weed. The research aimed (o study the tiller emergence of three rice varieties in diﬂb'rcm time of land inundation. The
research was conducted in farmer field in Koto Tangah, Pﬁdang from May-June 2018. Randomized block desigm in split-
plot was used in this research. The main plot was the inundation time before planting in 7, 14, 21 and 28 days. Three
replications were used in this research. The subplot was the three rice varieties, Pandan Wangi, PB 42 and Kuranji 012

The result showed that variety PB 042 and Kuranji 0]2 in 14 days of inundation were the best variety with the amounis of
tillers were 40.For the height of plant, the variety Pandan Wangi in 21 days of inundation time was the best variety.

Keywords : Inundation, Phyllochron, rice, SRI
1. PENDAHULUAN

Beras (Oryza sativa L.) adalah makanan
pokok makanan dan salah satu tanaman sereal

ma untuk orang-orang di Asia,
« Asia telah meningkat

(SRI). Sistem intensifikasi padi (SRI) adalah
metode budidaya padi yang dapat memberikan
hasil yang lebih tinggi dengan input yang lebih
sedikit daripada metode konvensional termasuk
air irigasi (Veeramani ct al. 2012). Uphoff et al_,
(2002) menyatakan bahwa SRI dapat
meningkatkan hasil hingga dua kali atau lebih,
karena pengelolaan lahan dan air, dengan jarak
yang lebih luas (25 cm x 25 cm), bibit ditanam
satu titik per titik tanam, pembibitan usia bibit
lebih pendek (7-15 han), dan tanah basah
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suhu (Uphofl et al, 2002) Vegramas (-H\t‘n
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dipengaruhi oleh suhu, umur benih, d
pembibitan

Masalah dalam metode SRI
gulma. Karcna tanahnya lembab, bahkan ada
retakan rambut, jadi gulma tumbuh (IL“I‘I}'.'J”
cepat. ITni menyulitkan penyiangan sehingga
banyak biaya untuk penyiangan I\'cicl;lh
diperiksa di tingkat petani, ternyata pelan
enggan menanam padi metode SRI, karena
gulma sulit dikendalikan dan membutuhkan
biaya besar untuk penyiangan. Selama ini,
petani menyiangi lahan yang tidak tergenang
air, schingga petani merasa sulit menyiangi
lahan dan memakan waktu lama.

Ada banyak metode pengendalian gulma
yang dilakukan oleh petani di lapangan, baik
secara mekanis, herbisida hayati, dan dengan
bahan kimia, tetapi dalam metode SRI ini,
pengendalian gulma tidak memadai. Untuk
alasan i, alternatif yang lebih baik untuk
mengendalikan gulma adalah dengan cara
budaya teknis, yaitu dengan penggenangan
~untuk menghambat pertumbuhan gulma dan
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3. HASIL DAN I’F,MBAH,-“A\
1.1 Perkembangan phyllochron

Perkembangan phyllocron dilihat deng,,
menghitung pertambahan jumlah daun dari Jun-ja;.i
daun yang terbentuk saat pindah tanam. Jumjgp
anakan yang terbentuk  dihitung  pag,
pembentukan phyllochron selama 12 kali. Hag;
penelitian menunjukkan bahwa vanetas Kuran;;
012 dan PB 42 merupakan vanetas terbaik dajam
menghasilkan jumlah anakan (40 anakan) (Tabe] |
dan 2). Hasil mi menunjukkan bahwa
penggenangan lahan dalam mengendalikan gulma
sebelum tanam berpengaruh terhadap jumlah
anakan yang dihasilkan oleh varietas padi. Gulma
tidak mampu bertahan pada lahan yang tergenang
karena gulma tidak memiliki sturktur morfolog)
yang mendukung gulma bertahan pada lahan

1 mang. Penggenangan berpengaruh terhadap

Ketersediaan nitrogen pada tanah. Semakin lama
- SSSIAREAN, penyerapan N semakin menurun.

Juga  berpengaruh  terhadap
mponen kimia tanah, mikrobiolog
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Pada vanctas PB 42 (Tabel
2).  anakan  juga mulai  terbentuk  pada
kedua  Untuk kedua
tersebut, pada phyllochron ke 12, jumlah anakan
yvang dibasilkan sama vaita 40

Metode SRI menyediakan lingkungan
yang kondusif bagi pertumbuhan anakan selama
tase pertumbuhan (Laulanic 1993). Berdasarkan
teon phyllochron, peluang pembentukan anakan
lebih banyak akan lebih besar terjadi pada benih
yang dipindahkan pada fasc awal. Ini
merupakan komponen utama dalam metode SRI
(Laulanie 1993: Barkelaar 2001 UphofT et al.

Ph_\ Hl‘\‘hl\\l‘l ke 12

p!u ”\\\‘hlun varictas

Tabel 1.  Pembentukan anakan varietas Kuranji 012 pada peng
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menghasilkan | ‘ f. S 74 dalgy,
kondisi  yang sesual  Yang  mengdy,.
pertumbuhan (Singh et al. 2007). Ketikg 1.
dipindahkan  secard h;m.-hun pada g
pertumbuhan pertama, resiko dari kep,., "
akar yang discbabkan sclama  pencgpy,,,.
aihe -

diminimalisasi mengikuti pertumbuhan .,
dengan phyllochrons pendek.

genangan lahan 14 hari sebep,
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. cuhu udara Apabila unsur
erbatas  akibat adanya
Agniand tanaman maka hasil fotosintesa yang
shasilkan juga akan sedikit. Supnrihatno (2010)
nbahkan bahwa tnggi rendahnya batang
sanaman dipengaruhi sifat atau ciri  yang

i dalam

o

nebasino:
Loadaan persaingan

,:mpcngamh‘ daya hasil varictas. Berdasarkan
araktenstik tinggl tanaman varictas yang
nemiliki  tinggt  tanaman pendek dapat

tanamaan cmakin hingg pu rnd
untuk rebah ariclas vang mempunyal A1
vang pendek akan lebih bhanyal yyerap sl
matahari dibandingkan dengan peny<iaj
matahari oleh wvarietas yang Ung Dengan
batang yang panjang, int nsitas sinai matahar

yang ”|.-||,_-“|l)“‘_ ]_\;;“”in “,l]'lll P rtanaman k&
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senetik tanaman 1

t|||n.‘lu';||l||ll oleh factor
{din (1997) tanaman yang
asimilatnya untuk
daun dibandingkan
a2 (2010) juga
menambahkan tanaman memiliki sifat gcncuk
yang baik di tambah dengan keadaan
lingkungan yang menguntungkan atau sesual

perkembangan

pertumbuhan
lebih baik

s '
sendir, Asfaruc ngg
lebih banyak lm-ny"_'untsl;;m
pembentukan batang dan

untuk pembentukan anakan. Husan

dengan dan

tanaman memiliki tinggi yang

diskibatkan oleh beberapa faktor seperti faktor
&bm ataupun faktor lainnya. Semakin tinggi

Tabel 3. Tinggi tanaman 3 varietas padi pada penggenangan lahan 7. 14 21 dan 28 hari sebelum

tanam
8 e o s
i 7 14 31 e S |
Varictas Varietas Varictas 1 Varietas 5
: 012 PW 42 012 PWw | 42 | 012 | PW | 42 012 |
79,67 | 9693 | 68.73 81,40 | 107,80 ‘ 5403 | 84.20 | 99.87 | 73,40 | 81.87 |
& S, [ | l B et
Rice  under System of Rice

Intensification. International Joumal of

~ Advances in Agricultural Science and
Technology. 5(7): 10-16

slaar D. 2001. SRI, The system of Rice

sification: lLess Can Be More

evelopment Notes.

:- systeme de niziculture

Tropicultura, 11: 110-

.-‘I.: -~

Scanned by CamScanner



| 1013
of

Racl
.l\l‘l\\‘n\‘”‘ D
i ¥
Retnaningrum

Infly
‘.l\‘l“ ¢
f height  and lrn_vlh

mund
atio
On o nee 1'It-\\lh variety Stntanur

ol non-

and
\\‘ l I\uiilll-llhnl dynamics
mbrot . .
Bin - N-fixing rhizobactena
s e, 13(2): 1=l
en N Svai B .
lmh‘nlu\‘l‘.”q”' Sabrina, 2011, Increased
a
transfer ,f". rice crops through the
b 3
S .‘ SRI technology in Padang
of Service '3 :
B Service to Ibn's Commumity
Ty i | ,
dan p . =3
» . 2011. Bioactive fi
health oro '_“-hu\‘c food components and
properties of rice bran. Journal of

the A
AMmMendcs A
erican  veterinary ~Medical

Singh A\s:'\ocuumn, 238: 593 - 600

Fcar.:;bilsihfmkar - Bomr‘ s

- v !mclx:-'?md"y to support System 01;
sification (SRI). Retrieved 15th

2009,

j”!‘f.
atatrust. o g/Publ

hitp //dorabipit
y/study ™o
Uphofl N, Yang
Kabir H
intensific

food
management

lnh.‘l'l‘liiflm];ll

atjon (SRI1) and |

gecunty

2)repor pdi
KS, Gypmantasiri P, p
2002. The sysu o

1
L I'e

and natura

Symposium

. C
i soOuthes

Al

N of

1<y

>l

Food Security and Managing

Resource in

Vccrumum P
2012. Study

Rice Intens!

Agrrcultural
2(6); 329-334

fication (SRI)

Science Research J

Scanne'd‘ b

Southeast Asia Chal
1] century January 8-11, 2002
gLt

4 Slﬂgll RD. Subhrahmaniy.
livan 1

of ph)’i]ucl‘ngn .

S,_

WCChMmic
~ 1]

Irra

e ~
€@ Anmnaoar

y CamScanner



